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ABSTRAK

Mengenai status anak li’an, dari segi normative status anak li’an hanya disangkutkan
dengan pihak ibu dan dari segi aplikatifnya yang kadang-kadang tidak bisa diterima oleh
pihak istri 9IBUO, ini karena dengan diputuskannya perkara itu sebagai perkara li’an, maka
terputuslah segala hubungan si nak dengan ayah yang tidak mengakui anaknya tersebut mulai
dari nafkah sampai hubungan nasab.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analisis dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normative. Analisis data
yang dipakai adalah induktif dan deduktif.

Dalam UUP tidak dijelaskan tentang status anak li’an, sedangkan Kompilasi Hukum
Islam menjelaskan bahwa status anak li’an adalah hanya mempunyai hubungan nasab kepada
ibunya saja. KHI adalah aturan pelaksana dari Undang Undang No.1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, karena itu antara KHI dan UUP tidak ada perbedaan dalam masalah li’an. Untuk
mencari keputusan hokum tentang anak li’an yang berkeadilan dan menciptakan maslahah
bagi semuanya (khususnya bagi anak), maka sebaiknya hakim mempertimbangkan segala hal
yang berhubungan dengan masalah itu.

Key word: anak hasil li’an, UU No.1 Th. 1974, Perkawinan, KHI
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang
digunakan dalam skripsi ini Dberpedoman pada surat
keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
tentang pedoman transliterasi Arab-Latin, dengan
beberapa modifikasi sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Arab . Latin Arab Latin
! Tdk dilambangkan 1 t )
= b i z
- . ¢ \

- s d 5
C 3 - f
C h A q
z Xh 5! k
3 a dJd 1
Q z ¢ | m
J r J n
J z 3 w
[ S e h
U:' ) 3y ' & 7
ua 5 & y
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o= d

II. Fongsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan o©leh syaddah
maka ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah.
Contoh : “2) = rabbana

III. Vokal Pendek

Fathah(mgiu. Ditulis a, contoh 5 kataba
Kasrah'(..-:; ..... ) Ditulis i, contoh : =) = gzukira
.
Dammah (...7.....) Ditulis u, contoh : Je£ = xamula
IV. Vokal Panjang
1 Ditulis &, contoh : Jui = gala

¢! Ditulis I, contoh : Ju¥ = qgila
3§ Ditulis G, contoh : dj—i—_'= yaqglilu

V. Vokal Rangkap

| q;‘ Ditulis ai, contoh : 23S = xaifa
|
’ _J Ditulis au, contoh : d3—=-= haula

‘ VI. Ta’ marbutah, bila dimatikan ditulis Vdengan huruf h
dan bila dihidupkan karena dirangkalkan dengan kata

lain ditulis dengan huruf t, contoh
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5 ysedl 433 al pimatikan...> al-Madinah al-Munawwarah

Dihidupkan...2> al-Madinatul Munawwarah
VII. Hamzah, bila diletakkan di tengah dan di akhir
dengan apostrop ('}, tetapl terletak di awal kata tidak

dilambangkan, karena dalam bahasa Arab berupa alif.

Contoh : Cuﬁiij = ta’khuzlna CQ)—J = umirtu
¢ gzl = ad-dau’u

VITII. Kata sandang al (J)

a. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah, maka
ditransliterasikan sesual dengan huruf vang

mengikuti kata sandang itu.
Contoh : LFJQEJ ditulis asy-syamsu.
b. Bila diikuti huruf gammariyah, maka penulisan al

(Lﬂ) tetap seperti semula.

—_ Contoh :JAJLB'ditulis al-hamdu.

Catatan :

l. Transliterasi tersebut tidak ditetapkan secara ketat
untuk penulisan nama orang Indonesia dan kata-kata

yang dirangkai dengan lafaz al-jalalah (Allah),

seperti : 4l die ditulis ‘Abdullah, bukan ‘Abd Allah.
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2. Transliterasi tersebut 3juga tidak ditetapkan secara

ketat untuk kata-kata Arab vyang sudah terserap
menijadi bahasa Indonesia, yang ditulis dengan ejaan
bahasa Indonesia, seperti : niat, mufasir, lafaz dan

sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hidup di dunia saling bgrganti generasi demi
éenerasi membawa tenaga baru, alam pikiran baru, Jjiwa
baru dan segala serba baru untuk memelihara dunia ini.
Memang dunia tempat bermain vyang mempunyal tempat
menarik dan daya tarik yang penuh semangat, perkembangan
dunia terué ada dan tetap berubah, ini merupakan bagian
jasmanl dan roh®ni manusia. |

Lahir dan meninggalnya manusia adalah salah satu
scal penting untuk memperbaharul suasana hidup manusia.
Lahirnya seorang anak itu menggembiréigﬁ dan
meninggalnya seorang manusia itu menyedihkan,. bertemu
kedua soal 1inil berguna bagi manusia dan gerakan dunia

! Salah satu cara untuk

serta memberi arti bagi hidué.l

memperbaharul generasi adalah dengan perkawinan.
Perkawinan menurut TIslam di1 antaranya adalah

untuk mendapatkan anak yang sah dan membina keluarda

yang bahagia, hidup dengan ketentraman, kesentosaan dan

cinta mencintal satu sama lain. Perkawinan adalah pokok

' Fuad M Fahruddin, Masaleh Anak Dalam Hukum Islam, Cet. 2
(Jakartz: Pedoman Tlmu Jays, 1991}, hlm. I.



I~

pertama dan utama untuk menciptakan sebuah keluarga. Di
dalam Islam tidak ada jalan lain dari pada itu untuk
mendapatkan anak vang legal dan sah.?

Islam tidak membiarkan masalah keturunan itu
diperlakukan semaunya sendiri oleh vyang bersangkutan,
bahwa mereka boleh mengakuil adanya hubungan keturunan
jika mereka senangi, tetapi boleh pula melenvapkan
keturunan seseorang jika mereka kehendaki, walaupun
perbuatan mereka dalam mengakuil dan melenyapkan
keturunan Seseorang itu sebenaruya tidak sesual dengan
kenyataan. Dan dengan latar belakang vyang demikian,
Islam menetapkan sahnya keturunan jika diketemukan salah
satu dari tiga syarat, yaitu : perkawinan, pengakuan dan
bukti®.

Dalam realitas hidup seorang manusia perkawinan
tidak selamanya membawa kebahagiaan dan kedamaian,
banyzk peristiwa vang timbul setelah pernikahan vyang
mengakibatkan sengketa panjang, dan di antaranya adalah
karena  adanya  ketidakpercayaan salah satu pihak

{Suami/Istri) terhadap salah satunya. Ini menimbulkan

1 rhid., hlm. 3.

31 Zakariys ZBhmad al-Barry, Hukum Anak-Anak dalem Islem,
alih bahasa Chadidizh Nasution, cet. 1 (Jakarta : Bulan Bintang,
1977), hlm. 13&l4.
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masalah yang sangat besar bagi kelangsungan kehidupan
rumah tangganya.

Dalam Ilmu Figh kita mengenal istilah 1i‘an vaitu
saling menyatakannya suami/istri bahwa bersedia dilaknat
Allah setelah mengucapkan persaksian empat kali oleh
diri sendiri yang dikuatkan dengan sumpah yang dilakukan
oleh suami dan istri karena salah satu pihak bersikeras
menuduh pihak lain melakukan perbuatan zina, atau suami
tidak mengakui anak yang dikandung atau dilahirkan
istrinya sebagai anaknya, dan pihak lain bersikeras
menolak tuduhan tersebut sedang masing-masingnya itu
tidak mempunyai alat bukti yang dapat diajukan kepada
hakim.?

Apabila suami atau istri menuduh salah satu pihak
telah berzina dengan 1laki-laki atau wanita lain, atau
suami tidak mengakui anak yang dikandung atau dilahirkan
istrinya, maka pihak-pihak vyang merasa dirugikan
mengéjukan gugatan kepada Pengadilen Agama, berdasar
gugétan itu maka hakim memériksa alat-alat bukti yang
dapat dijadikan bukti bagi gugatan tersebut. Jika hakim
berpendapat bahwa ada alat-alat bukti dari gugatan
tersebut, maka perkara tersebut tidak termasuk perkara

lian, melainkan termasuk dalam perkara tuduhan berzins.

i Ksemal  Mukhtar, Asas-asas  Hukgm  Islam  tentang
Perkawinan,Cet.3 {(Jakertaz ; PT Bulan Bintang , 1923), hlm. Z03-204.



Seandainya hakim setelah memeriksa perkara tersebut
berpendapat bahwa tidak ada alat-alat bukti vang dapat
diyakininya, maka perkara tersebut termasuk perkara
1ifan.”

Selanjutnya, Dalam Undang-undang RI Nomor 1 tahun
1974 tentang Perkawinan pasal 42 menyebutkan bahwa anak
vang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagail
akibat perkawinan yang sah. Dalam pasal 43 ayat (1}
menyebutkan bahwa anak vyang dilahirkan di luar
perkawinan’ hanya mempunyai hubungan perdata dengan
ibunya dan keluarga ibunya dan ayat (2) menyebutkan
pahwa kedudukan anak tersebut di atas selanijutnya akan
diatur dalam peraturan pemerintah.

Selanjutnya, dalam pasal 44 ayat 1 disebutkan
bahwa seorang suami dapat menyangkal sahnya anak yang
dilahirkan oleh istrinya, bilamana ia dapat membuktikan
bahwa istrinya telah berzina dan anak itu akibat

daripada perzinaan tersebut. Dalam ayat 2 disebutkan

bahwa pengadilan memberikan keputusan ~tentang
sah/tidaknya anak atas permintaan pihak yang
berkepentingan.®

St Thid., hlm. 206.

® Badan Penasehat Perkawinan, Perselisihan dan Perceraian
{(BF4) Pusat dJakarta, Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan
Bagi Masyarakat Islam, (Jakarta: BP4, 1980), hlm. 42.



Dalawm Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 99,
disebutkan bahwa anak yang sah adalah :

a. Anak vang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan
yvang sah.

b. Hzsil pembuzhan suami isteri yang sah di luar rahim
dan dilahirkan oleh isteri tersebut.

Sedangkan pada pasal 100 KHI menyebutkan, bahwa
anak yang lahir di 1luar perkawinan hanya mempunyai
hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya.

Padé pasal 101 KHI menyatakan, apabila seorang
s;ami mengingkari sahnya anak sedang isteri tidak
renyangkalnya, dapat meneguhkan pengingkarannya dengan
lifan.

Dan pada pasal 162 KHI disebutkan bahwa bilamana
1ifan terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya
dan anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, sedang
suaminva terbebas dari kewajiban memberi nafkah.

Berhubungan dengan masalah anak, di dalam Islam
terdapat bermacam status dari para anak, sesuai dengan
sumber asal anak itu sendiri. Sumber asal itulah yang
akan menentukan statué seorang anak. Setiap kedudukan
menentukan kedudukannya, membawa sifatnya sendiri dan
memberi haknya. Hukum  mengenai anak berdasarkan

ketentuan-ketentuan tersebut dengan sendirinya



menjadikan sang anak dekat atau jauh dari bapaknys,
adanvya ﬁubungan. mereka wvang sah atau vang tidak sah
bahkan apakah hubungan vyang pernah ada itu dibolehkan
atau diharamkan.

Di Indonesia perkara 1li‘an merupakan suatu
persoalan yang belum disepakati tentang siapakah yang
berwenang mengadilinya. Menurut suatu pendapat perkara
li"an termasuk wewenang Peradilan Negeri, sedang menurut
pendapat lain termasuk wewenang Peradilan Agama.
Pendapat—péndapat tersebut ialah
Pendapat pertama : sekalipun perkara li‘an itu termasuk
perselisihan suami 1stri akan tetapi tidak dapat diurus
oleh Peradilan Agama karena pusat perkara li‘fan itu
ialah untuk menetapkan tentang anak yang dikandung atau
dilahirkan oleh si 1stri apakah ia anak suami atau bukan
anak suami. Perkara tentang siapa sebenarnya bapak
seorang anak 1itu termasuk kekuasaan pengadilan biasa
(Pengadilan Negeri) dan peradilan ini memutuskan menurut
hukum adat atau menurut perundang-undangan negara.
Pendapat kedua : Pendapat ini adalah pendapat Biro
Peradilan Agama {sekarang bernama : Direktorat Pembinann
Peradilan Agama). Menurut pendapat ini perkara 1li’'an

termasuk  kekuasaan Peradilan Agama, sesual dengan



suratnya kepada segenap instansi Peradilan Agama di
Indonesia tanggal 23 Desember 1959 WNo. B/L/ 5260,

Ditinjau dari segil perundang-undangan vang
berlaku di Indonesia, maka pendapat pertéma mempunyai
alasan yang kuat, karena apabila ada suatu gugatan yang
diajukan kepada pengadilan dan gugatan itu terbukti,
maka hakim haruslah menerima gugatan tersebut dan
memenangkan pihak penggugat. Sebaliknya apabila gugatan
itu tidak terbukti, maka gugatan itu tidak dapat
diterima.-Demikian halnya dengan perkara 1i’an, apabila
terbuktli bahwa anak vyang dikandung istri bukan anak
suami atau anak tersebut fTerbukti anak suami, maka hakim
telah dapat menetapkan keputusannya berdasarkan bukti-
bukti yang diyakininya itu.”’

Akan tetapi setelah keluar Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989, maka perkara 1i‘an ini menjadi kewenangan
dari Pengadilan Agama.

Mengenai status anak 1li‘an, dari segi-wormatif,
status anak 1i’an hanya disangkutkan dengan pihak ibu
dan dari segi aplikatifnya inil vang kadang-kadang tidak
bisa diterima oleh pihak istri (ibu), ini karena mungkin
deﬁgan diputuskannya perkara itu sebagai perkara li’an,

maka terputuslah segaia hubungan si1 anak dengan ayah




vang tidak wmengakui znaknya tersebut mulal dari nafkah
sampzl hubungan nasab. Sehingga sangat wajar ketika ada

k.

abs

S

—

s mantan istri dari seorang aktris yang sudah sangat
Lerkensl mencaiuksan kasasi ke MA, karena mankban svaminya
tersebut tidak wmengakul anaknya ifu sebagal anak dari
lima | perkdwindﬂﬂgd, yang  kemudian akibatnya anak-
tersanu

- tidak mempunysi nasab kepada seorang sang

ayan.

B. Pokok masalah
Berdasarkan deskripsi di  atas, Penyusun dapat
werumuskan  pokok masalah  dalam  kajian  ini  sebagai

Lrert kil s

Bagaimanakah status anak li’an dalam Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 tentang , Perkawinan dan

Kompilasi Hukum Islam ? e

C. Tujuan dan Kegunaan

Tuiuan déél penalitian ini adalah sebagal
berikot:

Untuk menjelaskan lebih ‘dalam lagi'teﬁfang'ététua
anak hasil 1li’an dalaﬁ Undang-undang ho. 1 -tahun 1974 +

dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).



9

'

Edapun kegunaan daril perelitian ini adalah
1. Denaan panyusunzo skeipsi inl,  penyusun berharap
dzapat  menbari sunbanagzn pemikican kepada para pihak

ety lersbatl cian bierbeitan dengan ztatos anak 1ifan.

7. Netiagal doeys dsiab manambah khaxasnah kel lmuan dalam
eiiimi (NI P

Diahws cansliltian Lol

hukanliah canai il ban VAT inudahn, L Famneing karena

wyusun ddalam maEmahami Leks-~Laks
Dertanass Arar,  jugs Rar=ns mEsih LQFE;Lasnya relerensi
VADG MAmDGATAS  [320ara 1-}!:5:-1-13:; menganal status anak Iifan,
waiaupun Az, ilu hanys  penggalan-penqgalan dalam
smbizan Bt al =tan bwku, dadli melama inth panyusun belom
manamikan Bil Al &t Al Gunl yang membahas  secara khusus

memnanas sialbus arn

Al-0adl Abi Suja’ dalam kitabnva Matan al-Gavah

alb-Tagril menyebutkan  Lentang &kiball dari tuduhan

ina  Verhadan  pasanoannva,  Juga manyebubtkan tehnis

fdaripada sampan 1ifan a=rta menvebutkan pula hal-hal
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Imam Abi Zakariyva an-Nawdwi dalam kitabnya
Raudah 2t-Td1libin wa Umdsh al-Muftin menyebutkan tentang
akibat 1ifan, sifat li‘an, sebab-sebab li‘an, cara li‘an
dan hokum-hukam li‘an, dalam kitab ini juga diterangkan
tentang nafvu al-walad.

Di dslam kitab vyang berjudul Al-Kifi karva dari
Ibnu Qudamah dijelaskan tentang sahnya 1i’an, sifat
li‘aan, syarat sahnya lian, anjuran-anjuran vang
sebaiknya dilakukan dalam ‘melaksanakan li’an, Juga
menjelaskaﬁ tentang anak yang berhubungan dengan perkara
tersebut.

As-syaikh TIbrdhim ibn Muhammad ibn Salim ibn
Dayydn dalam kitabnya Mandr as-Sabil fi Syarh ad-Dalil
menjelaskan tentang syarat 1i‘an daﬁf’—ﬁasab vang
berhubungan dengan anak li’an.

Penyusun  juga  menemukan  perkara lian dan
permasalahannya dalam kitab al-Ma’tnah ‘ala mazhab ‘dlim
al-madinah 3jilid ITI karya al-Qadi ‘Abd al-Wahhdb al-
Ba§dddi dan kitab badsi’ as-5angi’ fi Tartib as-Syardi’
karya dari el-Imam ‘ala ad-Din Abi Bakr ibn mms’ﬁd‘al—
Kasani al-Hanafi.

Sedangkan referensi vang secara husus mnembahas

—+

entang ulasan anak li'an dalam UUP dan KHI, penyusun

gelama ini belum menemukan



Dalawm skripsi ini penyusun akan berusaha untuk
mencarl sebuah pamikican mengenal status anak 1lifan

dengan melihat  kapada iwplikasl yang disebabkan o©leh

perundang-undas

=

wan yvang perlaky, khususnya di Indonesia,

E. Kerangka Teoretik
Di dalam Islam, nama anak hendaklah disertal
dengan nama bapaknya untuk menunjukkan keturunannya

dan asal-usulnya.?®

Eda bhehwevans sitaf

J

ertama : Anak kandung, vaitu anak yang dilahirkan oleh

1

TS o

L30T ATG [t chiand auaminya vang sah herdasarkan
perkbawingn yang monenchi osvaroat.

Kedua @ Rnal angikan,vaita seorang anak dari secrang ibu
dan  apak  dismibii oleh wanusia lain untuk dijadikan
Retigz @ Rnok suse, valtu secrang analk vang menvusu dari

rang waniba forionty,

i Fumdl ¥ Fabioddin, Mazalalhr Anak ..., hla, 24-25.

icd,, hls 47
Tiivd [P =%



Keempat : Anak pungut, vyaitu anak vyvang didapatkan di
manapun juga dan dipelihara wuntuk menjauhkannya dari
kesengsaraan dan kehancuran pribadinya.lm
Kelima : Anak tiri, vyaitu anak suami atau isteri dari
perkawinannva dengan orang iain. Anak yang dibawa serta
dalam perkawinan baru, maka ia menjadl ansk tiri bagil
sang suami atau sang isteri.'®
Keenam : Anak zina, vyaitu anak vang timbul dari
perkawinan yang tidak sah atau anak hasil perzinanaan.?
Salah satu sumpah dalam Islam adalah sumpah
1ifan, pada dasarnya seorang suami‘ tidak boleh
mengingkari anak vang dilahirkan oleh istrinya vang
seranjang dengan dia dalam perkawinan vyang sah.
Pengingkaran secorang suami terhadap nasab anaknya akan
membawa bahaya yang besar dan suatu aib yang sangat
jelek, baik terhadap istri maupun anaknya itu sendiri.
Justru itu secrang suami tidak beoleh mengingkari anaknya
karena suatu__ keraguan, dengan atau karena ada berita
tidak baik yang datang. Akan tetapi apabila suami dapat
membuktikan bahwa istrinya telah berzina dengan orang

lain atau anak vyang dikandung 1istrinya bukan hasil

hubungan vyang sah, maka suami Dboleh mengajukan ke

VU orbid., hle. 63.

=
[
]

-~
o

R Thid., b

Worhid. . hlm. 75,



pengadilan dan pengadilan mengadakan mula’anah antara
dua pihak.!®
Dalam perkara sumpah l1ifan, UU perkawinan dan KHI
serta figh konvensicnal menyatakan banwa zanak 1ifan
hanya dinasabkan kepada ibu vyang melahirkannva saja.
.Akan tetapi dalam kenvataannya keputusan 1ini sulit
diterima, karena bisa berakibat vang tidak baik bagi
seorang anak vyang statusnya hukumnya tidak mempunyai
seorang ayah, maka tidak ubahnya anak ini seperti -anak
dari hasil perbuatan zina, padahal antara anak li'azn
dengan anak zina itu sangatlah berbeda, karena jika
dilihat dari ketentuvan Alliah, maka anak 1li"an tetap
sebagai anaknya sendiri. Hal ini demi menjaga
kepentingan si anak. Karena itu mgka anak tersebut tidak
boleh menerima zakat yang dikeluarkan ayahnya, jika ayah
membunuhnya tidak ada hukuman gisasnya, antara anak ini
dan anak-anak dari ayahnya menjadi mahram, tidak boleh

saling jadi saksi di pengadilan, tidak dianggap tak

'ﬂaikenal nasabnya, tidak boleh mengaku orang lain sebagail

ayahnya. Jika suami kemudian mencabut tudubannya, maka

anaknya sah nasabnya dengan dirinya, dan akibat 1li‘an

terhapus dari anaknya.®

131 Syeikh Muhammad Yasuf al-Qardawi, Halal dan Haram dalam

E
Islam, BRlih Bahasa H. Musmmsl Hamidy, ({(Surabayz ; PT. Bina Iimu,
1930), him. 304-305.
Lo pAgwGayyid ®friq  Figh as-Sonah, !Beirut: Dar al-TFikr,

t.t.), II:139.
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Menurut Hanafiyah hahwa perceraian yang
disebabkan oleh 1li‘an itu dianggap sebagai talak
ca’'in,!” sehingga apabila si suami kemudian menyatakan
bahwa dia telah berdusta sewaktu melakukan sumpah, maka
si suami harus dihukum had. Sesudah itu mereka bPkisa
menikah kembali dan anak yang dikandung istrinya menjadi
anaknya.®

Sedang menurut Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah
dan Imamlyah menyatakan bahwa perceralan yang disebabkan
li"an adalah fasakh bukan talak ba‘in. Oleh karena itu
perceraian itu untuk selama—l;manya dan tidak
memungkinkan antara suami dan istri untuk berkumpul
kembali walaupun si suami atau istri mengaku berdusta
¥etika mengucapkan 1ifan.'®

Oleh karena itu kiranva perlu mencari sebuah
solusl yang tidak merugikan salah satu pihak, apalagi

bagl sang anak.

“Atas dasar ini dirumuskan gaidah kulli :

D Muhammad Suwaid, al-Mazhab al-Isldmiyah al-Khamsah wa
al-Mazhab al-Muwahhad, cet. 1 (Beirut : Dar al-Tagrib, 1995), hlnm,
214.

8 saAhdur Rahman T. Doi, Perkawinan dalam Syari‘ah Islam,
alih hahasa, Rusydi Zakaria, cet. 1 (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
1222), him. 10Q5.

9 Muhamsd Suwaid, sl-Mszhsh..., hlm. 214.



15

mhﬁ;ﬁéJJ—¢;ﬂ

LAdaraan Kemaslanatan yvang  dikehendaki dioo osind
A kemasliahatan  untuk manusia  yang tidak
dilatur dalam npas .t Lelzm hial inl seorang u;ama Islam
yang bernamzs gb-valy daci golongan tlaoball meongabakan
bahwa mazlahat {(kepentingan woak) lebih diutamakan dari

dalil=ds1il syara’ vyang termuat dalam nas alr=Qurfan

izlil=dalil al=Qur'an atau Hadis itu
bpertentasngan dengan maslahabt dan kepentingan umum, maka
maslahat ite harus didzhoiokae betapapun koat dalil yang
diperosleh  dsri nas. Haroens  nmeowrul ab=TOfy,  justru
=i thw yang mesdisdi ot cujuan svara' sedangkan

N Filyvat atag toks a1 i1-dalil nas ixe hanyalah sekedar
sEranm untay eyl judbzn Lyjuan tersebut, Karenanya
Ailara Sqarang ddan Lilusnnya hondaklah lebih didahwlukao

tujuannya., Terhadap pendapat inl at-Tify memakal dalil-

dalll syara’ antars laio hadis Rasul

%'ag'
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2 Y a5 ) smaad
Dalam hal ini apa yang diputuskan oleh seorang
hakim seharusnya tidak menimbulkan suatu akibat vang
tidak baik, khususnya vyang akan menimpa sang anak yang
dazlam hal ini dia tidak mengerti apz-apa dan tidak bisa
melakukan apa-apa kecuall atas  pertimbangan vyang
mendalam dari hakim ketika akan memutuskan perkara

tersebut.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian vyang digunakan dalam skripsi
ini adalah sebagal berikut :
1. Jenis penelitian

Penelitian 1ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Research) vyaitu penelitian vyang kajiannya
dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur atau
penelitian vang difokuskan pada huku-buku pustaka.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini Dbersifat Deskriptif Analisis.
Deskriptif adalah menjelaskan suatu gejala atau fakta

untuk memberikan data vyang seteliti mungkin tentang

22} Al-Gamiri, al-Ibtihdj b3 Takhriij Anddis al-Minhij, cet.
(Beiruvt: ‘Alim asl-Kutub, 1985), him. Z41. Hadis 1ini HMatruk,

rena 2 perawi akhir da"if, diriwayvatkan oleh ad-Darugqutni dari



17

gejala atau fakta tersebut.?® Sedangkan Analisis adalah
gebush vashs unlub snencarl dao menakta secara sistematils
Galez-Gala penelilian untuk kemedian dilakukan penelaahan
guna meacari makoa,V

Melode ini digunakarn dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menganaiisls secara tepat tentang
status anak lifan.
3. Pendekatan

Pendekztzan yang digunakan adalah pendekatan

Normatif, vyaitu menganalisz data dengan menggunakan
1

pendekatan melalul  hujum  atazu kaldah vyang menjadi

Analisis yang penyusun pakai adalah :
a. Induktif, vaitu kerangka berfikir yang didahulul oleh
fakla-fakla secara khusus atau peristiwa kongkrit
¥erudian ditarik ke hal-hal vyang lebih umum.?®! Metode

ini digunakan pada bab empat, yaitu dengan terlebih

dahulu melihat kepada akibat vang ditimbulkan <©leh

% sSperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta:
UI-Press, 1%86), hlm. 10. -

S noeng Muhajir, metodologi Penelitian Kualitatif, Cet.
4, tfogyakarta : Roke Sarasin, 19%e), him. 104.

Soerionc Soekanto, Pengantar .., hlm. 43.

v
[
-
8]

n Resesarch, (Yogyakarta: Yayasan
enerpit fakuliss Psivologi M, 1923400, hlm. 42,
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Undang-undang, metode ini sekaligus untuk menjawab
pokok masalah kedua.
b. Deduktif, Yaitu metode yang diawall dari pernvataan

yang bersifat umum menuju pernyataan yang bersifat

p=t

khusus dengan menggunakan penalaran (rzsionai).?”

Bnalisis inl digunakan dengan cara memaparkan Undang-
undang kemwudian melihat kepada akibat-akibat vang
ditimbulkan oleh Undang-undang  tersebut. Metode
digunakan pada bab ketiga dan sekaligus uantuk

menjawab pokok masalah pertama.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan studi 1ini terbagi dalam
tiga bagian, yaitu pendahuluvan;~isl dan penutup.

Pendahuluan diletakkan pada bab pertama, vyang
terdirli dari 1latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian agar penelitian ini menjadi tidak
melebar dari pokok masalah dan untuk mendapat kejelasan
tentang lifan, maka dalam bab IT penyusun

mendiskriptifkan tentang lifan secara umum yang

%'l Nana Sudjana, Tontunan Penvusunan Karya Ilmiah Mak
Skripsi-tesis-Desertesi, Cet 2, (Bandung : CV. Sinar Baru, I
hlm. &.
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meliputi: pengertian dan dasar hukum 1ifan, tatarcara
pelaksanaan sumpah 1i‘an dan hal-hal vang berhubungan
dengan lifan.

Dalam bab III dibicarakan akturan lifan dalam KHI
dan UU Perkawinan, 1nil untuk menjelaskan tentang aturan-
aturan lifan yang terdapat dalam KHI dan UUP , dan untuk
mengetahui proses penyveleszian lifan, maka juga dibzhas
proses penyelesaian perkara lifan menurut XHI dan UUP ,
dan pembahasan terakhir dari bab tiga adalah pembahasan
yang tujuannya untuk mengetahui status anak lifan, dan
di sini penyusun juga mencoba untuk membandingkan dengan
pendapat para ulama.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
kuat maka perlu diadakan sebuah analisa, maka pada bab
empat terdiri dari Analisa terhadap proses penyelesaian
perkara lifan dan analisa terhadap status anak 1li'an,
ini berguna untuk mengetahui implikasi dari proses
penyelesaian tersebut.

Kemudian bagian penutup diletakkan pada bab

kelima yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENOUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana vyang telah penyusun kemukakan pada

bab-bab sebelumnya oleh karena itu mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

L.

Dalam UUP tidak dijelaskan tentang status anak
li"an, sedangkan Kompilasi Hukum Islam menjelaskan
bahwa 'status anak 1li"an adalah hanya mempunyai
hubungan nasab kepada‘ ibunya saja, akan tetapi
penyusun menyimpulkan bahwa KHI adalah aturan
pelaksana dari Undang-undang No.l Tahun 1974 tentang
perkawinan, oleh kérena itu antara KHI dan UUP tidak
ada perbedaan dalam masalah lifan.

Untuk mencari keputusan.  hukum tentang anak 1li’an
yang berkeadilah dan meﬁciptakan mas;ahah bagi
semuanya {(khususnya bagi anak), maka seyogyanya
hakim mempertimbangkan segala hal yang berhubungan
dengan masalah itu, seperti akibat vyang akan
ditimbulkan dengan keputusan tersebut. O0leh karena

itu hakim dalam memutuskan perkara harus tidak

merugikan salah satu pihak, khususnya pihak vyang

71



71

tidak bersalah dan tidak mengertli apa-apa dengan

perkara yang dia alami.

B. Saran-Saran

Dalam skripsi yvang kami susun tentu saja masih
banyak kelemahan serta kekurangannya, oleh karena itu
masukan serta kritikan sangat kami harapkan. -
Skripsi ini membahas tentang status anak 1li’an menurut
KHI dan UUP, sedangkan permasalahan li’an ini begitu
banyak untuk dibaﬁas, oleh karena itu apa vyang telah
kami susun masih jauh dari kesempurnaan dan masih
" banvak celah yang dapat untuk dibahas lagi.

Ada hal yang menarik kiranya untuk dibahas yaitu
tentang KHI ditinjau dari perspektif Maslahah Mursalah.
Disitu akan terlihat sejauh mana KHI menggunakan metode

Maslahah Mursalah dalam pembuatahnya.
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Lampiran 1

I. TERJEMAHAN

No

Fn

Hlm

Terjemahan

BAB T

20

15

Kemadaratan itu dihilangkan

22

16

Tidak memberi kemadaratan kepada diri
sendiri, maupun kepada orang lain

BAB II

22

6). Dan orang-orang yang menuduh 1sterinya
{(berzina), padahal mereka tidak ada
mempunyal sSaksi-saksi selain diri mereka
sendiri, maka persaksian orang itu ialah
empat kali bersumpah dengan nama Allah,
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orng
yang benar.

7). Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat
Allah atasnya, Jjika dia termasuk orang-
orang yang berdusta.

8). Isterinya itu dihindarkan dari hukuman
oleh supahnya empat kali atas nama Allah
sesungguhnya suaminya itu benar-benar
termasuk orang yang berdusta.

9). Dan (sumpah) yang kelima: kakwa laknat
‘Airlah atsnya Jjika suaminya itu termasuk.
orang-orang vang benar.

MY

10

23

Jesungguhnya Hilal bin Umayyah menuduh
isterinya berzina dengan syuraik din Sahma’
di hadapan nabi SAW, kemudian nabi

bersabda: Datangkanlah bukti, atau
punggungmu didera (had), maka Hilal
berkata: Wahai Rasulullah, apabila
seseorang melihat isterinya berzina
haruskah mendatangkan bukti. Kemudian




Rasuiullah SAW bersabda: Datangkanlah
bukti, atau punggungmu didera (had), maka
Hilal berkata: Demi zat yang mengutusmu
dengan kebenaran sesunggunya saya betul-
betul orang vyang benar, dan Allah pasti
akan menurunkan ayat yang akan membebaskan
punggung saya dari hukuman dera. Kemudian
turunlah Jibril dan turunlah ayat tersebut
{surat an-Nur ayat 6-9)

BAB III

10

43

Apabila suvami isteri yang telah mengucapkan
lian , maka mereka berdua bercerai dan
tidak bisa berkumpul ({menikah) lagi wuntuk
selama—lamanya.

Sesungguhnya siksa dunia itu lebih ringan
daripada siksa akhirat.

29

51

Sesungguhnya orang-orang yvang menukar
janji{nya dengan} Allah dan sumpah-sumpah
mereka dengan .harga yang sedikit, mereka
itu tidak mendapat bahagian (pahala) di
akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada
mereka pada hari kiamat dan tidak (pula)
akan mensucikan mereka., Bagi mereka azab
yvang pedih,

33

53

Suami isteri yang telah melakukan 1i’an dan
suami tidak mengakui anaknvya, maka
rasulullah menceraikan antara keduanya, dan
menghubungkan anak kepada ibunya.

37

54

Apabila 1li’an itu disertai dengan tidak
mengakul anaknya, maka anak itu hilang
nasabnya kepada ayahnya, antara mereka
berdua (ayah dan anak) tidak ada hak-hak
dan kewajiban sebagaimana yang terjadi pada
seorang anak dan ayah pada umumnya, mereka
berdua tidak saling mewarisi dan saling

IT




Lidak memberi nafkah. Akan tetapi untuk
hati-hatinya, dalam sebagian hukum, anak
li'an itu mengerjakan apa yang diperbuat
oleh anak kandung. Apabila ayah yang telah
melifan itu membunuh anaknya, maka orang
itu tidak dibunuh ({(gisas), antara mereka
berdua tidak boleh memberikan zakat kepada
salah satunya, atau tidak diterima
persaksiannya, ditetapkan antara keduanya
keharaman melakukan semenda, dan anak itu
dianggap diketahui nasabnya. Apabila ada
orang lain yang mengaku anak terhadap anak
tersebut, maka itu tidak bisa ditetapkan,
karena ada kemungkinan ayah vyang meli’an
itu akan mengakui bahwa dia telah berdusta;
inilah pendapat mazhab Hanafiyah, demikian
pula apa yang dikatakan oleh oleh ulama
‘Ja’ fariyyah kecuali pada bab persaksian,
mereka berpendapat bahwa persaksian anak
atas ayahnya itu dapat diterima begitu pula
sebaliknya. Dalam bab gisas mereka
berpendapat bahwa bapak itu digisas apabila
membunuh anak yang telah dili’annya, karena
mereka melihat bahwa nasab antara mereka
berdua sudah terpisah.

6 40 55 |Dan apabila suami berkata: Dia (isteri)
tidak berzina, Akan tetapi anak ini bukan
dari saya, maka menurut hukum anak itu
adalah anaknya {suaml), dan tidak ada li'an
antara mereka berdua.

BAB IV

1 5 .| 61 |Mengandungnya sampal menyapihnya adalah/{
tiga puluh bulan.

2 6 61 |Dan menyapihnya dalam dua tahun.

I1I



Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA

Asy-Syirazi

Beliau bernama Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Firuz
Abadi asy-Syir&zi. Beliau dilahirkan dan besar di Firuz
Abadi pada th 393 H, kemudian pindah ke Basrah dan
menetap di Bagdad. Pada tahun 476 H meninggal di
Bagdad.

As—-Sayyid Sabiqg

Nama lengkap beliau adalah Sayyid Sabig at-Tihami.
Lahir dari pasangan Sabiqg Muhammad at-Tihami dan Husna
Ali Azeb, pada tahun 1915 di Istanha, distrik al-Bagur,
Provinsi al-Munufihah, Mesir. Sesuai dengan tradisi
keluarga Islam di Mesir pada masa itu, As-Sayyid as-
Sdbig menerima pendidikan pertama di Kuttab, tempat
belajar pertamz untuk menulis, membaca, dan menghafal
al-Qur’an. Setelah itu, Ia memasuki Perguruan al-Azhar,
Kairo. Di al-Azhar, Ia menyelesaikan tingkat
Ibtidaiyyah dalam waktu &5 tahun, Sanawiyyah 5 tahun,
Fakultas Syari‘ah 4 tahun, dan Takhassus (kejuruan) 2
tahun dengan memperoleh as-Syahddah al-’Alimiyyah,
ijazah tertiuiggi di al-Azhar ketika itu, yang nilainva
dianggap sebagian orang lebih kurang setingkat dengan
ijazah Doktor. Kemudia beliauw diangkat menjadi dosen di
al-Azhar. Ia menjadi teman sejawat ustaz Hasan al-
Banna, seorang murid al-Amm dari Ikhwdnul Muslimin di
Mesir. Beliau termasuk salah seorang ulama vyang
mengajarkan kembali kepada al-Qur‘an dan Hadis. As-
Sayyid as-Sabig terkenal sebagai seorang ahli hukum
Islam dan amat banyak Jjasanva bagli perkembangan
pengetahuan hukum Islam. Karyanya yang terkenal dan
banyak diterjemahkan kedalam berbagi bahasa adalah Figh
as-Sunnah.

Imam al-Bukhiri (194-256 H)

Nama lengkapnya adalah AblG Abdillah Muhammad ibn
Ism&’il ibn Ibrdhim ibn Mugirah ibn Bardizbah. Al-
Bukhari adalah nama sebuah daerah tempat dia
dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibawa yang
belajar kepada Muhammad ibn Zaid dan Imam Malik Ibn
Anas tentang 1ilmu agama dan kewara’an, yang kemudian
ilmu itu diwariskan kepada Imam al-Bukhdri. Pada usia
16 tahun, Imam al-Bukhdri telah dapat menghafal
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beberapa kitab yang ditulis Ibn al-Mubarak dan Waqi’,
serta menguasai berbagai pendapat ulama lengkap dengan
pokok pikiran dan mazhabnya. Dalam usahanya mencari
hadis-hadis Nabi, Ia berkunjung ke berbagai negara,
seperti: Bagdad, Kufah, Basrah, Syam, Mesir, Aljazair
dan lain-lain. Setelah itu, Ia mendirikan majelis
ta’lim tetapi dibubarkan oleh Khalid ibn Ahmad az-
Zuhla, penguasa waktu itu, karena merasa tersaingi
kepopulerannya. Ulama yang menjadi guru Imam al-Bukhari
antara lain: Ali ibn al-Madani, Ahmad ibn Hanbal, Yahya
ibn Ma’in, Muhammad ibn Yusuf al-Baihagi, Ibn ar-
Rahawaih dan lain-lain. Sedangkan ulama yang menjadi
muridnya antara lain: Muslim ibn al-Hajjaj, at-Tirmizi,
an-Nasa’i, Ibn Dawud, Ibn Abi Huzaimah, Muhammad ibn
Yusuf al-Farabi, Ibrahim ibn magil an~Nasafi, dan masih
banyak lagi. Karya-karya Imam al-Bukhari antara lain:
al-Adab al-Mufrad, al-Jddmi’ as-Sahih, al-Musnad al-
Kabir, Tarikh al-Kabir, Tirikh al-Ausat, Tarikh as-
Sahir, dan lain-lain.

Abu al-A’la al-Maudidi

Beliau adalah putra Ahmad Hasan al-Maududi dan
Sayyidah Rugayah, lahir pada tahun 1855. Silsilah ayah
dan kakeknya sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Beliau
adalah ulama dan pemikir Islam dari India. Ia menekuni
bazrorak bidang ilmu dan berpengetahuan amat luas di
bidang fikih, Lafsir, hadis, teologi, filsafat,
sejarah, politik, ekonomi, dan scsial-budaya. Ia
memimpin organisasi gerakan kader Islam, Jédmi‘ah al-
Is1dm (1941) di Pakistan dan Rabitah al-Alam al-Islami
di Mekkat.

Ahmad Rofiqg S

Beliau lahir di Kudus tahun 1959. Menyelesaikan
program Sarjana Muda pada Fakultas Syarifah IAIN
Walisongo, Semarang tahun 1983. Kemudian merampungkan
program Strata-1 tahun 1985 pada fakultas yang sama.
Merampungkan program Strata-2 di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 199%2. Dan sekarang telah
merampungkan program Starat-3 di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta disamping sebagai tenaga pengajar
pada fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang.

Maulana Hasan Wadong

Beliau lahir di Flores timur/Waiwerang/Lamahala 30
April 1963. Menyelesaikan SD th 1976, SMP th 1979, SMA
th 1983, dan meraih Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum



Nusa Cendana Kupang th 1988. Pernah bekerja sebagai
dosen di Universitas Islam Asy-Syafi’iyah {(UIA} 1989-
1993, STIE dan Manajemen Gotong Royong 1990-1993.
Mengambil Jalur aktivitas profesional pada Advokat
Masiga Bugis, SH dan Rekan 1994-19%96. Saat ini bekerja
sebagai dosen UIA Jakarta, dan Hamdan, Sudjana,
Januardi S. Hariwibowo and Partners, serta Asosiasi
Pembela Islam (API).

Mukti Arto

Lahir di Sukoharijo, 11 Oktober 1951. Lulus SD th
1964, kemudian melanjutkan studi di Mu’'alimin selama 6
th dan memperoleh Sarjan lengkap IAIN Suka th. 1975 dan
Sarjan Hukum lulus th. 1994. Sekarang beliau adalah
ketua Pengadilan Agama Sleman.
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T I L : remaiang, <7 Desembper 1978
Adana i
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Non Formal
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